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Abstract
This study aims to determine; (1) the working environment conditions at PT Sriwijaya
Sumatera Selatan; (2) employee performance at PT Sriwijaya Sumatera Selatan; and (3) is
there a significant effect between the work environment on the performance of employees at
PT Sriwijaya Sumatera Selatan. This research is quantitative research using regression
analysis. The population in this study were all employees of PT Sriwijaya Sumatera Selatan,
totalling 10 employees. Sampling with totalling sampling technique. The instrument used is a
questionnaire with a Likert scale which has 5 alternative answers. The instrument validity
test uses item analysis and is calculated using the product moment formula, while the
reliability test uses Cronbach's Alpha formula. Prerequisites for analysis include a normality
test and a linearity test. Next, test the hypothesis using simple regression. The results showed
that there was a positive and significant influence between the work environment and
employee performance at PT Sriwijaya Sumatera Selatan with a correlation coefficient (R) of
0.643 and a coefficient of determination of 0.413. This means that 41.3% of employee
performance at PT Sriwijaya Sumatera Selatan is influenced by the work environment, while
the other 58.7% is determined by other variables not explained in the study.
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui; (1) kondisi lingkungan kerja di PT Sriwijaya
Sumatera Selatan; (2) kinerja karyawan di PT Sriwijaya Sumatera Selatan; dan (3) adakah
pengaruh signifikan antara lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan di PT Sriwijaya
Sumatera Selatan. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan analisis
regresi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT Sriwijaya Sumatera
Selatan yang berjumlah 10 karyawan. Pengambilan sampel dengan teknik totaling Sampling.
Instrumen yang digunakan adalah angket dengan skala likert yang memiliki 5 alternatif
jawaban. Uji validitas instrumen menggunakan analisis butir dan dihitung dengan
menggunakan rumus product moment, sedangkan uji reliabilitas menggunakan rumus
Croncbach’s Alpha. Prasyarat analisis meliputi uji normalitas dan uji linearitas. Selanjutnya
uji hipotesis menggunakan regresi sederhana. Hasil penelitian menunjukkan Terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan antara lingkungan kerja dengan kinerja karyawan pada
PT Sriwijaya Sumatera Selatan dengan koefisienan korelasi (R) sebesar 0,643 dan
koefisienan determinasi α sebesar 0,413. Hal ini berarti bahwa sebesar 41,3% kinerja
karyawan yang ada di PT Sriwijaya Sumatera Selatan dipengaruhi oleh lingkungan kerja,
sedangkan 58,7% lainnya ditentukan oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam
penelitian.

Kata Kunci: Pengaruh, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan
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LATAR BELAKANG
Sumber daya manusia penting karena berperan untuk menggerakan dan

menyinergikan sumber daya lainnya untuk mencapai tujuan organisasi. Di dalam pengelolaan
SDM, apabila individu dalam organisasi yaitu sumber daya manusianya dapat berjalan efektif
maka organisasi tetap berjalan efektif. Beberapa kegiatan pengelolaan SDM misalnya
pengadaan, penilaian, perlindungan, memotivasi karyawan, memberdayakan pegawai,
peningkatan disiplin, bimbingan, dll. Pengelolaan dan pengoptimalan sumber daya manusia
tidak lepas dari faktor karyawan.

Organisasi harus mempunyai karyawan-karyawan mempunyai kinerja yang baik.
Dengan kata lain kelangsungan suatu organisasi ditentukan oleh kinerja karyawannya.
Menurut (Agustin, 2021) kinerja karyawan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu: gaji,
lingkungan kerja, budaya organisasi, kepemimpinan dan motivasi kerja, disiplin kerja,
kepuasan kerja, komunikasi dan faktor-faktor lainnya. Dari beberapa faktor diatas, untuk
meningkatkan kinerja karyawan salah satunya adalah dengan memperhatikan faktor
lingkungan kerja. Organisasi selaku induk kerja harus menyediakan lingkungan kerja yang
nyaman dan kondusif yang mampu memancing para karyawan untuk bekerja dengan
produktif. Penyediaan lingkungan kerja secara nyaman akan mampu memberikan kepuasan
kepada karyawan terhadap pekerjaan yang dilakukan dan memberikan kesan yang mendalam
bagi karyawan yang pada akhirnya karyawan akan mempunyai kinerja yang baik.

Penelitian mengenai lingkungan kerja yang dilakukan (Nadia et al., 2021) dalam buku
Manajemen Administrasi Perkantoran Modern karangan (Yudiarso & Yusuf, 2021),
menerangkan bahwa karyawan mengharapkan adanya lingkungan kerja yang nyaman yang
bisa memanjakan karyawan dalam bekerja. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh
(Andriani & Agustina, 2022) menjelaskan bahwa lingkungan yang tidak sehat dan nyaman
akan menurukan tingkat produktivitas maupun moral pegawai sehingga akan memepengaruhi
tujuan organisasi. Kondisi lingkungan kerja yang tidak sehat dapat menyebabkan para
karyawan mudah stres, tidak semangat untuk bekerja, datang terlambat, demikian juga
sebaliknya apabila lingkungan kerja itu sehat maka para karyawan tentunya akan semangat
dalam bekerja, tidak mudah sakit, mudah untuk konsentrasi 3 sehingga pekerjaan menjadi
cepat selesai sesuai dengan target. Lingkungan kerja sendiri mempunyai dua dimensi, yaitu
dimensi fisik (pewarnaan ruangan, pencahayaan, kebersihan, tata ruang,dll) dan dimensi non
fisik (kesejahteraan karyawan, suasana kerja, hubungan antar karyawan,dll). Organisasi harus
mampu menyediakan kedua dimensi tersebut dalam keadaan baik sehingga mampu membuat
para karyawan untuk tetap bekerja dengan produktif dan saling bekerja sama antar karyawan
maupun dengan pimpinan untuk mencapai tujuan organisasi.

PT Sriwijaya Sumatera Selatan adalah sebuah perusahaan multi jasa pariwisata yang
bergerak dalam bidang perjalanan Haji, umroh dan wisata dalam kota dan luar provinsi.
Dalam hal ini PT Sriwijaya Sumatera Selatan bekerja sama langsung dengan Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Sumatera Selatan. Visi dari perusahaan ini ingin
menjadi perusahaan multi jasa yang professional yang bergerak dalam bidang perjalanan
wisata keagamaan dan umum. Untuk mewujudkan itu semua perusahaan memanamkan rasa
kesolidan dan persaudaraan yang di berikan kepada setia karyawan. Menghadapi era
globalisasi sekarang ini yang menuntut produktivitas karyawan yang tinggi masih banyak
terdapat kendala di lapangan sehingga dapat menghambat visi PT Sriwijaya Sumatera
Selatan. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, keadaan lingkungan kerja di PT
Sriwijaya Sumatera Selatan belum mendukung karyawan untuk bekerja dengan nyaman, itu
terlihat dengan ada banyaknya file-file yang berserakan disekitar tempat kerja karyawan,
suhu ruangan yang belum menentu hampir diseluruh ruang kerja karyawan yang disebabkan
belum tersedianya pengatur suhu ruangan, luas ruang kerja yang kurang memadai sehingga
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membatasi ruang gerak karyawan, masih adanya kecemburuan antar karyawan mengenai
pembagian tugas, dll. Selain itu kinerja beberapa karyawan juga masih belum sesuai dengan
harapan lembaga, bisa terlihat ketika karyawan tidak bisa memenuhi target selesainya tugas
yang seharusnya sesuai deadline, perlunya waktu yang cukup lama ketika ada masyarakat
yang ingin mengurus berkas-berkas mengenai sekolah, dll. Tentunya masalah-malasah seperti
diatas harus segera diperbaiki agar tidak menghambat kepada visi dan misi PT Sriwijaya
Sumatera Selatan. Berdasarkan pernyataan-pernyataan diatas, maka penulis tertarik untuk
mengadakan penelitian yang berjudul “Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan pada PT Sriwijaya Sumatera Selatan”. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kebermanfaatannya dalam membangun kinerja karyawan agar visi PT Sriwijaya Sumatera
Selatan dapat tercapai.

KAJIAN TEORI
Lingkungan Kerja

Ada beberapa ahli yang menjelaskan tentang lingkungan kerja. Menurut (Prasetyo,
2021) lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi dimana
seorang bekerja metode kerjanya serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan
maupun sebagai kelompok. Sedangkan menurut (Ekawati, 2022) Lingkungan kerja adalah
keadaan di sekitar para pekerja sewaktu pekerja melakukan tugasnya yang mana keadaan ini
mempunyai pengaruh bagi pekerja pada waktu melakukan pekerjaannya dalam rangka
menjalankan operasi perusahaan, karena lingkungan kerja mempunyai peran penting bagi
pekerja agar dalam menyelesaikan tugasnya dapat terlaksana dengan efektif dan efisien.
Adapun menurut (Joni & Hikmah, 2022) lingkungan kerja merupakan komponen yang sangat
penting ketika karyawan melakukan aktivitas bekerja. Dengan memperhatikan lingkungan
kerja yang baik atau menciptakan kondisi kerja yang mampu memberikan motivasi untuk
bekerja, maka akan membawa pengaruh terhadap kinerja karyawan dalam bekerja.

Selain itu menurut (Latif et al., 2022) lingkungan kerja adalah lingkungan dimana
pegawai melakukan pekerjaannya sehari-hari. Lingkungan kerja yang kondusif akan
memberikan rasa aman dan meningkatkan para pegawai untuk dapat bekerja optimal. Selain
itu, lingkungan kerja juga dapat mempengaruhi emosi pegawai, misalnya jika pegawai
menyenangi lingkungan kerja di mana dia bekerja, maka pegawai tersebut akan betah di
tempat kerjanya untuk melakukan aktivitas, sehingga waktu kerja dipergunakan secara efektif
dan optimis prestasi kerja pegawai juga tinggi. Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang
menyangkut segi fisik dan segi psikis secara langsung ataupun tidak langsung akan
berpengaruh terhadap pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya (Indriyati, 2022).
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa
lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar karyawan pada saat bekerja, baik
yang berbentuk fisik ataupun non fisik, langsung atau tidak langsung, yang dapat
mempengaruhi dirinya dan pekerjaanya saat bekerja.

Tujuan Lingkungan Kerja
Tujuan lingkungan kerja menurut (Jayanti & Syamsir, 2018) adalah untuk

memberikan kesan menyenangkan, mengamankan, menetramkan betah bekerja karyawan dan
dapat mendorong semakin baiknya kinerja dan produktivitas para karyawan. Adapun tujuan
dari lingkungan kerja adalah agar karyawan dapat melaksanakan kegiatan-kegiatan
pekerjaaannya dengan baik, sehingga dengan adanya lingkungan kerja yang baik dapat
bekerja secara optimal dan demi kelancaran pekerjaan yang ada dalam suatu instansi/
organisasi (Pribadi, 2022)
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Manfaat Lingkungan Kerja
Adapun manfaat dari lingkungan kerja menurut (Putra et al., 2013), yaitu sebagai

berikut:
a. Meningkatnya produktivitas karena menurunnya jumlah hari yang hilang.
b. Meningkatnya efisiensi dan kualitas pekerja yang lebih berkomitmen.
c. Menurunnya biaya-biaya kesehatan dan asuransi.
d. Tingkat kompensasi pekerja dan pembayaran langsung yang lebih rendah karena

menurunnya pengajuan klaim.
e. Fleksibilitas dan adaptabilitas yang lebih besar sebagai akibat dari meningkatnya

partisipasi dan rasa kepemilikan.
f. Rasio seleksi tenaga kerja yang lebih baik karena naiknya citra perusahaan.

Pengertian Kinerja Karyawan
Kinerja karyawan sangatlah penting demi kemajuan instansi/organisasi, karena jika

kinerja karyawan baik maka tujuan yang diharapkan oleh instansi tersebut dapat tercapai.
Berikut ini adalah beberapa pengertian dari kinerja karyawan menurut para ahli dari berbagai
sumber adalah sebagai berikut: Menurut (Wijonarko et al., 2022) Kinerja merupakan hasil
atau pencapaian kerja seseorang baik individu atau kelompok dalam tugas dan tanggung
jawabnya dalam rangka mewujudkan tujuan organisasi pada kurun waktu tertentu secara
legal.

Adapun (Jayanti & Syamsir, 2018) kinerja adalah melakukan sesuatu kegiatan dan
menyempurnakannya sesuai dengan tanggung jawabnya dengan hasil seperti yang
diharapkan. Kinerja lebih ditekankan pada tanggung jawab dengan hasil yang diharapkan.
Sedangkan menurut Sutrisno (Pribadi, 2022), menyatakan bahwa kinerja adalah hasil kerja
yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai
dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam rangka upaya mencapai tujuan
organisasi bersangkutan secara legal, tidak bertentangan dengan hukum dan sesuai dengan
moral dan etika.

Adapun tujuan dan manfaat kinerja:
Menurut (Putra et al., 2013), adalah sebagai berikut :

a. Sebagai acuan atau standar di dalam membuat keputusan yang berhubungan dengan
presentasi kerja.

b. Umpan balik organisasi pada kemampuan dan keahlian karyawan. Membantu
manajemen untuk memotivasi dan meningkatkan kualitas kerja pegawai berdasarkan
prestasi dan wawasannya pada tujuan organisasi.

Sedangkan menurut (Wijonarko et al., 2022) tujuan dari kinerja karyawan, yaitu
sebagai berikut:
a. Meningkatkan saling pengertian antara karyawan tentang persyaratan kinerja.
b. Mencatat dan mengakui hasil kerja seorang karyawan, sehingga mereka termotivasi

untuk berbuat yang lebih baik, atau sekurangkurangnya berprestasi sama dengan
prestasi yang terdahulu.

c. Memberikan peluang kepada karyawan untuk mendiskusikan keinginan dan aspirasinya
dan meningkatkan kepedulian terhadap karier atau terhadap pekerjaan yang diembannya
sekarang.

d. Mendefinisikan atau merumuskan kembali sasaran masa depan, sehingga karyawan
termotivasi untuk berprestasi sesuai dengan potensinya.



Digital Bisnis: Jurnal Publikasi Ilmu Manajemen dan E-Commerce
Vol.1, No.4 Desember  2022e-ISSN: 2962-0821; p-ISSN: 2964-5298, Hal 12-19
METODE PENELITIAN

Tempat penelitian ini akan dilaksanakan di PT Al Bilad Tour And Travel. Penilitian
dimulai pada bulan Mei – Juni 2021

Berdasarkan pendapat di atas pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif karena data yang diperoleh berupa angka-angka dan
pengolahan menggunakan analisis statistik. Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasi,
yaitu menurut (Hanadya et al., 2022), “penelitian korelasi bertujuan untuk mengetahui pola
dan keeratan hubungan di antara dua variabel atau lebih”. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui bagaimana hubungan pengaruh variabel independen lingkungan kerja (X)
terhadap variabel dependen kinerja karyawan (Y) dan aspek lingkungan kerja mana yang
lebih berpengaruh. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan Totalling
Sampling, teknik ini digunakan karena populasi mempunyai anggota/unsur yang tidak
homogen dan berstrata secara proporsional (Sugiyono, 2019).

Suatu penelitian untuk mendapatkan data yang akurat diperlukan adanya teknik
pengumpulan data yang tepat. Menurut (Suyitno, 2018), teknik pengumpulan data dapat
dilakukan dengan inetrview (wawancara), kuisioner (angket), observasi (pengamatan), dan
gabungan ketiganya. Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini
yaitu dengan menggunakan Kuisioner dengan angket tertutup. Kuisioner menurut menurut
(Purwanto, 2022), “teknik angket merupakan suatu pengumpulan data dengan memberikan
atau menyebarkan daftar pertanyaan/pernyataan kepada responden dengan harapan
memberikan respon atas daftar pertanyaan tersebut”. Menurut (Hardani. Ustiawaty, 2020),
angket tertutup adalah “angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa sehingga
responden diminta untuk memilih satu jawaban yang sesuai dengan karakteristik dirinya
dengan cara memberikan tanda silang (X) atau tanda checlist”. Alasan penggunaan angket
dalam penelitian ini adalah karena angket/kuisioner tidak memerlukan biaya yang relatif
mahal dan dapat dilakukan terhadap subyek yang jumlahnya banyak. Dalam analisis data
penelitian ini mengunakan uji Prasyarat dan uji Deskriptif analisis.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pada penelitian ini hipotesis akan diuji menggunakan metode analisis regresi
sederhana, karena variabel bebas dalam penelitian ini hanya satu yaitu lingkungan kerja.
Hipotesis dalam penelitian ini adalah H0 : Tidak terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara lingkungan kerja dengan kinerja karyawan pada PT Sriwijaya Sumatera
Selatan. Ha : Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara lingkungan kerja dengan
kinerja karyawan pada PT Sriwijaya Sumatera Selatan. Untuk menganalisis hipotesis tersebut
dibantu dengan menggunakan SPSS 26. Berikut adalah hasil analisis regresi sederhana.

Tabel 1 Hasil Uji Hipotesis

Variabel
bebas

Koef. r 2 T t0,05(1;10
0)

P Keteranga
n

(konstanta) 32,23
0,643 0,413 8,304 1,984 < 0,001 SignifikanLingkungan

Kerja
0,459

Berdasarkan tabel 1 diperoleh konstanta (a) sebesar 32,23, nilai koefisienan arah
regresi sebesar 0,459, nilai koefisienan determinasi (r2) sebesar 0,413, thitung sebesar 8,304,
ttabel sebesar 1,984 dan nilai signifikansinya sebesar < 0,001.
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1) Persamaan garis regresi
Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai konstanta (a) = 32,23 dan nilai

koefisien arah regresi = 0,459 maka persamaan garis regresinya adalah.
Y = a + bX
Y = 32,23 + 0,459X

Selanjutnya dari persamaan garis regresi tersebut menunjukan bahwa nilai
koefisienan untuk lingkungan kerja bernilai positif sebesar 0,459 yang berarti jika
nilai lingkungan kerja meningkat 1 poin, maka nilai kinerja karyawan akan meningkat
sebesar 0,459 poin.

2) Menentukan Kriteria Penerimaan dan Penolakan Hipotesis
Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah H0 : Tidak terdapat

hubungan yang positif dan signifikan antara lingkungan kerja dengan kinerjakaryawan
pada PT Sriwijaya Sumatera Selatan dan Ha: Terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara lingkungan kerja dengan kinerja karyawan pada PT Sriwijaya
Sumatera Selatan. Pengujian hipotesis ini menggunakan uji t dengan hasil yang
diperoleh berdasarkan tabel 20 yaitu thitung sebesar 8,304 sedangkan ttabel dengan taraf
signifikansi sebesar 5% yaitu 1,984 maka thitung > ttabel (8,304 > 1,984). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak yang berarti bahwa terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara lingkungan kerja dengan kinerja karyawan pada PT Sriwijaya
Sumatera Selatan.

3) Penjelasan Nilai Koefisien Korelasi antara Prediktor dengan Kriterium Analisis
Ini digunakan untuk mengetahui keeratan hubungan antara lingkungan kerja
terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan tabel 20 di atas, koefisienan korelasi (r)
mempunyai harga sebesar 0,643 dan koefisienan determinasi (r2) sebesar 0,413.
Sehingga dari harga tersebut dapat dijelaskan bahwa sebesar 41,3% kinerja karyawan
yang ada di PT Sriwijaya Sumatera Selatan dipengaruhi oleh lingkungan kerja yang
ada dan sisanya sebesar 58,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diterangkan
dalam penelitian ini.

Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan menunjukan bahwa terdapat

pengaruh yang positif dan signifikan antara lingkungan terhadap kinerja karyawan pada PT
Sriwijaya Sumatera Selatan. Pernyataan ini dibuktikan dengan hasil perhitungan uji t yang
menghasilkan thitung sebesar 8,304 sedangkan ttabel dengan taraf signifikansi sebesar 5% yaitu
1,984 maka thitung > ttabel (8,304 > 1,984), perbandingan tersebut mengartikan bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima yaitu terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara
lingkungan kerja dengan kinerja karyawan pada PT Al Bilad Tour And Travel.

Hasil perhitungan uji t tersebut diperkuat berdasarkan nilai koefisienan korelasi (r)
berdasarkan tabel 20 sebesar 0,643 menunjukan bahwa terdapat keeratan antara variabel
lingkungan kerja dan kinerja karyawan. Kemudian untuk Nilai koefisien determinasi (r2)
berdasarkan tabel 20 sebesar 0,413 dan sumbangan efektif lingkungan kerja sebesar
41,3%. Sehingga harga tersebut menjelaskan bahwa terdapat pengaruh lingkungan kerja
terhadap kinerja karyawan pada PT Sriwijaya Sumatera Selatan, persentase pengaruhnya
sebesar 41,3% dan 58,7% lainnya dipengaruhi oleh hal atau variabel lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini. Hasil penelitian tersebut sesuai dengan pendapat para ahli
yaitu misalnya menurut Wiryawan (2009: 6 – 7), yang menyatakan bahwa kinerja di
pengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu faktor lingkungan internal, lingkungan eksternal,
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dan internal karyawan. Serta menurut Siagan (2002), mengemukakan bahwa kinerja
karyawan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu gaji, lingkungan kerja, budaya
organisasi, kepemimpinan dan lain-lain.

Lingkungan kerja yang nyaman akan berdampak langsung terhadap karyawannya,
terutama dalam hal penyelesaian pekerjaan yang diberikan. Data hasil perhitungan
persentase pencapaian dan kategori per indikator lingkungan kerja dan kinerja karyawan
terhadap 10 responden yang ada di PT Sriwijaya Sumatera Selatan menunjukan bahwa
rata-rata lingkungankerjannya sebesar 69,22% dan rata-rata kinerja karyawannya sebesar
79,20% masuk ke dalam kategori baik. Serta data dari hasil perhitungan kecendrungan
menunjukan bahwa sebesar 52% responden menyatakan lingkungan kerja di PT
Sriwijaya Sumatera Selatan masuk dalam kategori baik dan 24% sangat baik, kemudian
49% responden PT Sriwijaya Sumatera Selatan masuk dalam kategori kinerja sangat baik
dan 42% responden masuk dalam kategori baik.

Pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan memiliki artian bahwa
karyawan akan merasa nyaman dengan kondisi lingkungan kerja yang ada, jika kondisi
lingkungan tersebut sesuai dengan dirinya dan tidak merasa terganggu ketika mereka
bekerja, sehingga dengan kenyamanan tersebut mereka terpacu dalam bekerja, hal ini
menyebabkan banyak pekerjaan dapat terselesaikan dengan baik sehingga kinerja mereka
pun dapat dikatakan baik. Pengertian kinerja sendiri yaitu hasil kerja dari seorang
karyawan selama dia bekerja dalam menjalankan tugas-tugas pokok jabatannya yang
dapat dijadikan sebagai landasan apakah karyawan itu bisa dikatakan mempunyai prestasi
kerja yang baik atau sebaliknya. Dari hasil pengisian angket kinerja dapat terlihat bahwa
sebagian besar karyawan mampu bekerja dengan optimal, kualtitas dari hasil pekerjaan
dan kehadiran pada saat bekerja memiliki kecendrungan yang sangat baik serta kuanitas
dari hasil pekerjaan, ketepatan waktu dari hasil dan kemampuan bekerja sama memiliki
kecendrungan yang baik.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di PT Sriwijaya Sumatera

Selatan mengenai Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT
Sriwijaya Sumatera Selatan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut, Terdapat
hubungan yang positif dan signifikan antara lingkungan kerja dengan kinerja karyawan
pada PT Sriwijaya Sumatera Selatan. Kinerja karyawan pada PT Sriwijaya Sumatera
Selatan 41,3% dipengaruhi oleh lingkungan kerja yang ada. 58.7% lainnya dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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